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Abstrak 

Wilayah Indonesia yang kaya akan potensi lokal baik alam, budaya, tradisi dan keragaman lainnya. 

Salah satu potensi yang dapat dimajukan adalah budaya atau kearifan lokal. Hal itu memungkinkan untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan kemampuan peserta didik. Salah satu manfaat dari pembelajaran berbasis kontekstual 

adalah meningkatkan kemampuan belajar saintifik pada peserta didik. Guru dapat melibatkan strategi 

pembelajaran saintifik, yaitu dengan memanfaatkan konteks kearifan lokal sebagai sumber atau media 

belajar. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan kearifan lokal yang 

melimpah, namun perlu dilakukan pengkajian untuk diintegrasikan menjadi media pembelajaran, yang 

dalam hal ini dikaji khusus sebagai sumber atau media pembelajaran pada materi biologi di SMA/MA. 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengkaji kearifan lokal yang berpotensi dijadikan sebagai sumber 

atau media pembelajaran biologi di SMA/MA. Kajian ini menggunakan metode studi literatur. Data yang 

didapatkan, dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari kajian ini, yaitu ada sebanyak 9 jenis 

kearifan lokal Sumatera Selatan yang berpotensi sebagai media pembelajaran biologi di SMA/MA dengan 

pendekatan kontekstual menurut. Implementasi materi lokal seperti kearifan, potensi, dan lingkungan 

lokal dapat meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran, baik yang bersifat umum maupun khusus. Hal 

ini didukung oleh temuan penelitian dan hasil kajian dari berbagai sumber. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi guru untuk menggunakan kearifan lokal daerah Sumatera 

Selatan sebagai salah satu media kontekstual yang berpotensi meningkatkan kemampuan belajar saintifik 

peserta didik. 

Kata Kunci: kearifan lokal, media pembelajaran, pembelajaran kontekstual 

 

The Potential of Local Wisdom of South Sumatra as a Media Base for High School 

Biology Contextual Learning 
 

Abstract 

Indonesia was rich in local potential, both in nature, culture, tradition, and diversity. One potential 

that could be developed was local culture or wisdom. It was possible to be used as a learning medium 

that supported contextual learning aimed at optimizing the ability of learners. One of the benefits of 

contextual-based learning was to improve scientific learning abilities in learners. Teachers could involve 

scientific learning strategies by utilizing local wisdom as a source or learning medium. Sumatra Selatan 

was one of the provinces in Indonesia with abundant local wisdom, but a study needed to be conducted 

to integrate it into learning media, specifically as a source or learning medium for biology subjects in 

high schools. The purpose of this study was to examine local wisdom that had the potential to be used as 

a source or learning medium for biology in high schools. This study used a literature review method. The 

data obtained was analyzed using a qualitative descriptive method. The results of this study showed that 

there were 9 types of local wisdom in Sumatra Selatan that had the potential to be used as a learning 

medium for biology in high schools with a contextual approach. The implementation of local materials 
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such as wisdom, potential, and local environment could improve the achievement of learning goals, both 

general and specific. This was supported by research findings and studies from various sources. The 

results of this study were expected to be useful as a reference for teachers to use local wisdom in the 

Sumatra Selatan region as a potential contextual medium to improve the scientific learning abilities of 

learners. 

Keywords: local wisdom, learning media, contextual learning 
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Pendahuluan 

Menurut Jaya et.al.  (2022) setiap negara 

memiliki keunikan dan kearifan lokal masing-

masing. Dengan kearifan lokal yang dimiliki 

setiap negara, dapat dikatakan bahwa negara 

tersebut memiliki identitasnya masing-masing. 

Indonesia adalah salah satu negara dengan 

kearifan lokal yang banyak. Indonesia terdiri dari 

tiga puluh empat provinsi yang masing-masing 

memiliki kearifan lokal beragam dan salah 

satunya adalah provinsi Sumatera Selatan. 

Kearifan lokal Sumatera Selatan memiliki 

keragaman yang bahkan dapat menarik minat 

warga negara asing yang ingin mengetahui secara 

mendalam kearifan lokalnya. Budaya provinsi 

Sumatera Selatan sebagian besar dipengaruhi oleh 

budaya Melayu. Selain itu, ada budaya yang 

dipengaruhi oleh Islam, dan ada pula yang 

dipengaruhi oleh Kerajaan Sriwijaya. Kekayaan 

budaya Sumatera Selatan meliputi rumah adat, 

pakaian adat, aneka tarian serta hidangan khas 

daerah. 

Menurut data dari RPJMD Provinsi 

Sumatera Selatan 2013-2018, wilayah di Provinsi 

Sumatera Selatan dibagi menjadi 13 kabupaten 

dan 4 kota. Sumatera selatan memiliki potensi 

sumber daya unggulan untuk setiap wilayahnya 

yang rata-rata merupakan kawasan pertanian, 

perkebunan, tambang, dan perikanan. Banyaknya 

kabupaten dan juga kota di Sumatera Selatan 

menjadikannya penuh dengan ragam kearifan 

lokal. Di mana hal tersebut dapat berpotensi 

menjadi sarana pendukung pembelajaran seperti 

mata pelajaran biologi dengan berbasis kearifan 

lokal. Selain itu, mengintegrasikan kearifan lokal 

dengan pembelajaran merupakan upaya untuk 

mempertahankan nilai-nilai seperti tradisi, 

budaya, karakteristik alam atau lingkungan di 

suatu daerah. Hal tersebut juga sesuai dengan 

pendapat Inawati (2014) yang menyatakan bahwa 

kearifan lokal sangat identik dengan budaya suatu 

daerah atau tempat dimana masyarakat memiliki 

adat dan kebiasaan yang secara genetis diakui dan 

dipraktikkan sebagai tradisi. Menurut Ramdani 

(2018) kearifan lokal merupakan budaya yang 

dimiliki oleh masyarakat tertentu atau tempat 

tertentu, dan karena kearifan lokal mengandung 

nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai sarana 

pembentukan karakter bangsa, maka dianggap 

layak dalam menghadapi globalisasi. Setiap 

daerah memiliki seperangkat nilai tersendiri yang 

telah menjadi kearifan lokal dan diwariskan secara 

turun-temurun.  

Pembelajaran berbasis kearifan lokal 

menjadi bagian dari upaya yang dapat dilakukan 

guru untuk menghadirkan pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual yang penuh dengan 

pengalaman nyata dan sekaligus dapat turut 

melestarikan nilai luhur kearifan lokal daerahnya 

yang harus dikenal oleh generasi muda. Menurut 

Apriyani et.al. (2022) pendekatan kontekstual 

adalah pendekatan pembelajaran yang 

merencanakan pembelajaran dengan menekankan 

pembelajaran bermakna. Keterkaitan 

pembelajaran dengan lingkungan terdekat peserta 

didik merupakan ciri pendekatan pembelajaran 

kontekstual, yang menekankan bahwa peserta 

didik diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif 

dalam menjadikan pembelajaran yang menarik 

dan bermakna. Hal itu diperkuat oleh pendapat 

Ramdani (2018) yang menyatakan bahwa 

pendekatan kontekstual sebenarnya berakar pada 

pendekatan konstruktivis, yaitu proses 

pengintegrasian pengetahuan baru tentang 

lingkungan ke dalam tatanan kognitif peserta didik 

melalui pengalaman. Pengetahuan berasal dari 

pengalaman langsung dan konteks yang 

dikonstruksikan sendiri oleh oleh peserta didik, 

dan bukan oleh guru. Menurut Hendra (2021) 

pembelajaran kontekstual adalah pendekatan yang 

menghubungkan pembelajaran guru dan peserta 

didik dalam konteks kehidupan yang berbeda dan 

mempersiapkan peserta didik untuk lingkungan 
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belajar yang lebih kompleks untuk karir masa 

depan mereka. 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal 

merupakan wujud dari pembelajaran kontekstual 

yang dapat mendukung kemampuan belajar 

saintifik. Kemampuan saintifik atau pembelajaran 

saintifik merupakan sebuah pendekatan atau 

metode yang meliputi kemampuan mengamati, 

mengajukan pertanyaan, percobaan, mengolah 

informasi, menyimpulkan atau membuat 

keputusan dan mengkomunikasikan hasil, yang 

dipraktikkan oleh individu. Praktik pembelajaran 

saintifik bertujuan untuk dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, sistematis, 

pemahaman konsep, menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, kemampuan komunikasi, 

dan juga meningkatkan motivasi belajar. Hal itu 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

Fadhilaturrahmi (2017) bahwa pendekatan 

saintifik berorientasi pada peserta didik, dimana 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

konsep, hukum atau prinsip pada berbagai tahap 

pengamatan, perumusan masalah, penyajian atau 

perumusan hipotesis dan pengumpulan data 

dengan beragam teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip 

yang ditemukan. Menurut Setiawan (2019) 

pembelajaran saintifik merupakan salah satu 

metode yang langkah-langkahnya terstruktur dan 

terukur yang dapat mendukung peningkatan 

kemampuan peserta didik secara optimal.  

Menurut Alfiana & Handayani (2022) pada 

pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik 

mempunyai kemampuan belajar saintifik, di mana 

salah satu tujuannya adalah untuk mengasah 

kemampuan dalam problem solving dengan sikap 

ilmiah. Peserta didik juga dituntut untuk aktif 

selama proses belajar, yaitu seperti menggali 

secara mandiri konsep yang harus mereka pahami. 

Untuk itu pendekatan saintifik dianggap sangat 

cocok untuk memenuhi tuntutan tersebut. Di 

mana, pembelajaran kontekstual ini akan 

memungkinkan anak mendapatkan pengalaman 

belajar yang bermakna dengan keterlibatan 

langsung. Salah satu yang dapat dilakukan guru 

untuk melibatkan strategi pembelajaran saintifik, 

yaitu dengan memanfaatkan konteks kearifan 

lokal sebagai sumber atau media belajar. Menurut 

Susilo (2018) lingkungan alam merupakan salah 

satu sumber belajar, yang dapat dimanfaatkan 

untuk mempermudah akses pengetahuan bagi 

peserta didik dan pendidik  dalam menjalankan 

kegiatan pembelajaran. Alam atau lingkungan 

sebagai sarana pembelajaran yang melimpah ini 

sering juga disebut sebagai potensi lokal suatu 

daerah.  

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk 

mengkaji kearifan lokal yang berpotensi dijadikan 

sebagai sumber atau media pembelajaran biologi 

di SMA/MA. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai referensi guru untuk 

menggunakan kearifan lokal daerah Sumatera 

Selatan sebagai salah satu media kontekstual yang 

berpotensi meningkatkan kemampuan belajar 

saintifik peserta didik.  

 

Metode  

Dalam penelitian ini, digunakan metode 

telaah pustaka yang melibatkan kajian referensi, 

baik yang berasal dari buku maupun penelitian 

sebelumnya, yang sesuai dengan topik yang 

dibahas. Menurut Melinda & Zainil (2020) studi 

literatur disebut juga dengan kajian pustaka atau 

literature review merupakan kegiatan penelitian 

yang dilakukan dengan teknik pengumpulan data 

yang meliputi berbagai alat yang tersedia di 

perpustakaan, seperti buku referensi, hasil 

penelitian sejenis sebelumnya, artikel, catatan, dan 

berbagai jurnal tentang pokok bahasan tersebut 

yang dijadikan landasan yang menguatkan 

hipotetsis peneliti. Data yang didapatkan, 

dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. 

Menurut Yuliani (2018) metode deskriptif 

kualitatif merupakan metode penelitian yang 

bergerak dengan aliran induktif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif sederhana. 

Aliran induktif diartikan sebagai penelitian 

deskriptif kualitatif dimulai dengan proses atau 

peristiwa penjelas yang kemudian dapat ditarik 

generalisasi yang mewakili kesimpulan tentang 

potensi pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan dalam meningkatkan 

kemampuan belajar saintifik pada mata pelajaran 

biologi di SMA. Analisis sebuah potensi di suatu 

wilayah tersebut yang akan ditetapkan sebagai 

sumber media pembelajaran biologi adalah 

dengan menentukan suatu pontensi daerah yang 

paling representatif untuk menunjang Kompetensi 

Dasar materi yang bersangkutan.  
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Hasil dan Pembahasan 

Hakikat Pembelajaran Biologi yang Berbasis 

Kearifan Lokal 

Konsep-konsep pembelajaran dalam 

pembelajaran biologi lebih dominan bersifat 

abstrak. Guru perlu mencari metode belajar yang 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik, salah satunya melalui pembelajaran 

berbasis kearifan lokal yang berorientasi 

kontekstual yang sekurang-kurangnya bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan belajar saintifik. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Widodo 

(2020) bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

kearifan lokal memungkinkan pembelajaran lebih 

kontekstual yang bermanfaat untuk menjelaskan 

berbagai konsep yang abstrak. Hal itu sejalan 

dengan pendapat Maryanti & Trie (2018) biologi 

adalah ilmu yang mencakup banyak konsep dan 

proses peristiwa yang abstrak. Berbagai 

identifikasi kesulitan belajar biologi di beberapa 

hasil penelitian mengarah pada abstraksi biologi 

bagi peserta didik. Hal tersebut menjadi alasan 

mengapa peserta didik tidak termotivasi untuk 

belajar biologi. Selain itu, peserta didik 

beranggapan bahwa teks hapalan dalam biologi 

cukup banyak, terutama dalam hal 

mendeskripsikan suatu proses. Biologi juga sering 

menggunakan istilah ilmiah dan bahasa yang sulit. 

Pembelajaran dengan berbasis kearifan lokal 

merupakan suatu upaya mengenalkan konservasi 

alam dengan cara yang bijaksana kepada 

masyarakat yang memiliki peranan penting untuk 

mewujudkannya. Menurut Ni & Virienia (2022) 

kajian berbasis kearifan lokal merupakan strategi 

pelestarian alam dengan berdasarkan 

pengetahuan, nilai-nilai masyarakat, dan sejarah 

leluhur. 

 

Kearifan Lokal di Sumatera Selatan sebagai 

Media Pembelajaran 

Menurut Iswatiningsih (2019) pada 

dasarnya kearifan lokal merupakan nilai-nilai 

yang berlaku dalam masyarakat yang 

kebenarannya menjadi pedoman dalam 

berperilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya 

diajarkan secara turun temurun diturunkan dari 

generasi ke generasi, dari keluarga ke masyarakat. 

Kearifan lokal dapat terwujud dalam bentuk yang 

berwujud maupun tidak berwujud, misalnya 

bahasa, sastra, seni, upacara, adat istiadat, 

kebiasaan, dan lain-lain. Pengelompokan kearifan 

lokal menurut jenisnya dibagi menjadi lima 

kategori, yaitu pangan, obat-obatan, teknik 

produksi, industri rumahan dan sandang. 

Sedangkan, dalam bidang budaya, dimensi fisik 

kearifan lokal lebih luas dan meliputi aspek-aspek 

seperti upacara adat, cagar budaya, wisata alam, 

transportasi tradisional, permainan tradisional, 

prasarana budaya, pakaian adat, cagar budaya, 

museum, lembaga budaya, kesenian, kampung 

budaya, kerajinan tangan, cerita rakyat, permainan 

anak dan wayang. Menurut Balisosa et.al. (2020) 

kearifan lokal dalam suatu masyarakat dapat 

berwujud budaya (nilai, norma, moral, 

kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan 

aturan-aturan khusus). Nilai-nilai luhur dari 

kearifan lokal antara lain: cinta kepada Tuhan, 

alam semesta dan isinya; tanggung jawab, disiplin 

dan kemandirian; jujur; hormat dan sopan; kasih 

sayang dan perhatian; percaya diri, kreatif, pekerja 

keras dan pantang menyerah; keadilan dan 

kepemimpinan; baik dan rendah hati; toleransi, 

perdamaian dan persatuan. 

Beberapa hasil penelitian yang dijadikan 

kajian dalam penelitian studi literatur ini di 

antaranya terdapat sebanyak delapan buah sumber 

artikel. Selain itu, kajian baru dilakukan dengan 

melakukan observasi pada beberapa kearifan lokal 

yang belum pernah di bahas pada penelitian 

sebelumnya. Berikut disajikan beberapa hasil 

penelitian yang telah dikaji oleh peneliti. 

 

1) Berbagai Tanaman Obat 

Masyarakat Indonesia pada umumnya telah 

mengenal dan menggunakan obat herbal untuk 

mengatasi gangguan kesehatan jauh sebelum 

penggunaan obat sintetik. Berdasarkan 

pengetahuan kearifan lokal yang diturunkan dari 

nenek moyang mereka, masyarakat 

memanfaatkan tanaman tersebut untuk meredakan 

gejala dan menyembuhkan berbagai penyakit. 

Pengolahan tanaman ini beragam, ada yang 

dibakar, direbus, dioseng dan ada yang murni 

diminum atau dikunyah dalam bentuk utuh. 

Berbagai tanaman obat yang telah diidentifikasi 

pada beberapa daerah di Sumatera Selatan telah 

menunjukkan validitasnya sebagai Media 

Pembelajaran seperti pada materi 

Keanekaragaman Hayati yang dikemas dalam 

bentuk modul pada penelitian yang dilakukan oleh 

Marliani (2021). Dari hasil penelitian tersebut, 

menunjukkan bahwapengembangan modul telah 

dikategorikan sangat layak untuk dipergunakan 

sebagai media pembelajaran IPA.  Sejalan dengan 

hasil penelitian tersebut, hasil penelitian yang 

terkait dilakukan oleh Adillah (2021) yang 
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mengungkapkan bahwa penggunaan modul dari 

keanekaragaman tanaman obat menunjukkan 

respon “sangat baik” dengan persentase 93,78% 

dari peserta didik di kelas X SMA. Hasil 

pengujian validitas modul tersebut telah 

dikategorikan valid untuk digunakan. 

Dikutip dari penelitian tentang pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat tradisional untuk 

pengobatan malaria di Sumatera Selatan yang 

dilakukan oleh Margarethy et.al.. (2019) ada 

sekitar 21 jenis obat tradisional untuk malaria 

yang telah digunakan beberapa suku di Sumatera 

Selatan yang diteliti peneliti. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rizal (2019) diketahui bahwa 

ada 17 spesies tanaman berkhasiat yang 

diidentifikasi dan diinventarisasi di Desa Lais, 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian terkait 

inventarisasi tanaman berkhasiat obat juga 

dilakukan oleh Kartika (2016) di Desa Tanjung 

Baru Petai Kecamatan Tanjung Batu Kab. Ogan 

Ilir. Dari berbagai penelitian tentang tanaman obat 

di Sumatera Selatan yang terdokumentasi di dalam 

karya ilmiah versi digital tersebut diketahui bahwa 

adanya manfaat dari keanekaragaman hayati yang 

ada di wilayah tersebut, yaitu untuk dijadikan 

sarana penyembuhan dari beragam penyakit. 

Selain itu, manfaat penelitian tersebut dapat 

dijadikan sebagai inventarisasi  serta upaya 

pelestarian oleh masyarakat setempat. Manfaat 

tumbuhan yang teridentifikasi berkhasiat obat 

tersebut sangat perlu dikenalkan pada peserta 

didik dengan dijadikan media pembelajaran 

kontekstual dalam mengenalkan potensi di 

daerahnya serta pelestariannya. Adapun 

kompetensi dasar yang mendukung 

pengaplikasian ini, yaitu KD 3.2 dan 4.2 serta KD 

3.3 dan 4.3 dengan materi pokok Tingkat 

Keanekaragaman Hayati di Kelas X semester 1 

untuk Kurikulum 2013. 

 

2) Populasi Eceng Gondok di Sungai Musi 

Eceng gondok (Eichornia crossipes) adalah 

tumbuhan air yang hidup mengapung di atas 

permukaan rawa-rawa, danau, waduk, dan sungai 

yang alirannya tenang (Junaidi et al., (2020). 

Eceng gondok merupakan salah satu tumbuhan 

yang ditemui di sepanjang tepian sungai Musi 

(Putri et al., 2021). Munculnya eceng gondok di 

Sungai Musi dapat menyebabkan berkurangnya 

kualitas kebersihan air sungai serta dapat 

menimbulkan kesan kotor di area sungai maupun 

lingkungan sekitarnya (Ramadoni et al., 2022). 

Keberadaan eceng gondok memang kerap 

dikaitkan dengan perannya yang merugikan 

seperti menjadi gulma dan mengakibatkan 

masalah lingkungan, seperti pendangkalan di 

suatu perairan dan akibatnya ia sering kali 

diberantas. Namun, eceng gondok juga memiliki 

peranan positif, misalnya sebagai tanaman 

penyerap zat-zat yang berasal dari limbah industri, 

seperti Pb dan Cu (Putra, 2018). Dari beberapa 

literatur tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dampak yang ditimbulkan dari populasi eceng 

gondok adalah bentuk interaksi di dalam 

ekosistem air.  

Adanya dampak negatif yang ditimbulkan 

akibat populasi eceng gondok merupakan indikasi 

dari adanya perubahan lingkungan air. Sehingga 

populasi eceng gondok di sungai Musi dapat 

dijadikan salah satu media pembelajaran 

kontekstual pada mata pelajaran biologi. Hal itu 

sejalan dengan hasil penelitian Pradietha  (2014) 

yang menyatakan bahwa kategori permasalahan 

lingkungan, salah satunya dampak blooming 

populasi eceng gondok merupakan kearifan lokal 

yang ditemui di Kabupaten Muara Enim yang 

memenuhi syarat dijadikan sumber belajar IPA di 

SMP. Penelitian relevan lainnya seperti yang 

diteliti oleh Anjelia, et.al.. (2018) yang 

menyatakan bahwa besarnya populasi eceng 

gondok di Sungai Musi Sumatera Selatan 

merupakan salah satu kearifan lokal yang 

dinyatakan relevan dengan Kompetensi Dasar 

kurikulum 2013 dan layak dijadikan sumber 

belajar pelajaran IPA di SMP. Dari penelitian 

tersebut diketahui bahwa kompetensi dasar yang 

dibahas terkait kearifan lokal tersebut diletakkan 

pada kompetensi dasar 3.7 di kelas VII SMP. 

Namun, pembahasan topik pada kompetensi 

tersebut masih relevan pada kompetensi dasar 

Biologi di kurikulum 2013 SMA tepatnya di kelas 

X. Namun, perbedaannya hanya terletak pada 

kompleksitas materi yang akan dibahas. Sehingga, 

menurut penulis kompetensi dasar tersebut masih 

relevan untuk pembahasan materi pada tingkat 

SMA. Adapun kompetensi dasar yang mendukung 

pengaplikasian ini, yaitu KD 3.10 dan 4.10 dengan 

materi pokok Ekosistem di Kelas X semester 2 

untuk Kurikulum 2013. Serta KD 3.11 dan 4.11 

dengan materi pokok Perubahan Lingkungan di 

tingkatan yang sama. 

 

3) Ekowisata 

Dikutip dari sumber media online 

detiksumsel.com diketahui bahwa ada sekitar 49 

lokasi wisata di Sumatera Selatan. Ekowisata 

tersebut, misalnya berbagai wisata air terjun di 

daerah dusun-dusun Sumatera Selatan, kampung 
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yang dihuni etnis tertentu seperti kampung arab 

dan kapitan di Palembang, Taman Nasional 

Sembilang, cagar alam Punti Kayu, Kebun Teh 

Pagar Alam, dan lain sebagainya.  Sehingga 

potensi tersebut dapat dijadikan sebagai alat 

penunjang pembelajaran biologi berbasis 

kontekstual pada materi tertentu. Salah satu 

penelitian terkait pemanfaatan ekowisata sebagai 

sumber belajar IPA dilakukan oleh Syukur, et.al.. 

(2022) yang menyatakan bahwa adanya nilai 

positif dari pengembangan ekowisata mangrove 

sebagai media pembelajaran berbasis lingkungan 

pada pelajara IPA MTs.  

Menurut Suryaningsih (2018) ekowisata 

adalah bentuk pariwisata bertanggung jawab yang 

melestarikan kawasan alam, memberikan manfaat 

ekonomi, dan menjaga keutuhan budaya 

masyarakat lokal.  Dalam konsep ekowisata 

tersebut terdapat tiga unsur penting, yaitu 

pelestarian alam, pemberdayaan masyarakat lokal, 

dan kesadaran lingkungan. Hubungan antara 

ekowisata dan pendidikan sangat erat dalam 

memaknai nilai-nilai lingkungan, budaya dan 

pengelolaan sumber daya alam. Adapun 

kompetensi dasar yang mendukung 

pengaplikasian ini, yaitu KD 3.2 dan 4.2 dengan 

materi pokok Tingkat Keanekaragaman Hayati, 

serta KD 3.10 dan 4.10 dengan materi pokok 

Ekosistem di Kelas X untuk Kurikulum 2013. 

 

4) Makanan Khas  

Adanya keanekaragam spesies ikan di 

Sumatera Selatan yang diolah untuk pembuatan 

makanan seperti pempek dan kerupuk khas 

Palembang seperti ikan gabus dan belida menjadi 

indikasi adanya pemanfaatan keanekaragaman 

hayati di daerah tersebut. Namun, akibat 

terjadinya kelangkaan akan ikan khas seperti 

belida, kini masyarakat berupaya untuk 

mengurangi atau bahkan memanfaatkan jenis ikan 

lain untuk dijadikan bahan pembuatan makanan 

seperti pempek. Ikan belida yang mengalami 

pengurangan populasi kini lebih dijaga atau 

dilestarikan untuk tidak lagi ditangkap agar tidak 

terjadi kepunahan pada jenis ikan khas tersebut. 

Adapun kompetensi dasar yang mendukung 

pengaplikasian ini, yaitu KD 3.2, 4.2, 3.3, 4.3 

dengan materi pokok Tingkat Keanekaragaman 

Hayati dan KD 3.9 dan 4.9 dengan materi pokok 

Animalia di Kelas X untuk Kurikulum 2013. 

Selain itu, terdapat berbagai makanan khas 

lainnya di Sumatera Selatan seperti bekasam, 

tempoyak, lempok. Beberapa contoh makanan 

khas tersebut berhubungan dengan adanya 

pemanfaatan bioteknologi konvensional di 

kalangan masyarakat Sumatera Selatan. Sehingga 

fenomena tersebut dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran kontekstual yang pendukung 

pembelajaran biologi.  

Bekasam merupakan salah satu makanan 

khas di daerah Sumatera Selatan. Pembuatan 

bekasam melalui tahap fermentasi ikan, sehingga 

hal itu merupakan salah satu ciri dari bioteknologi 

konvensional. Hal itu diperkuat dengan 

pernyataan Setiawan (2018) bahwa pada 

prinsipnya proses pembuatan bekasam terdiri dari 

tiga tahap yaitu penggaraman, penambahan 

karbohidrat dan kemudian fermentasi. Penelitian 

yang relevan pernah dilakukan oleh Siregar & 

Ravico (2021) yang menyatakan bahwa 

pembuatan bekasam memiliki relevansi dengan 

kompetensi dasar pada pembelajaran IPA. 

Sehingga hal tersebut dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran. Hasil penelitian yang relevan 

juga pernah dibahas oleh Anjelia, et.al.. (2018) 

pada artikelnya berjudul Identifikasi Kearifan 

Lokal di Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan 

sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs. Dalam 

hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa salah 

satu kearifan lokal di Sumatera Selatan yang dapat 

dimanfaatkan serta layak menjadi media sumber 

belajar IPA di SMP, yaitu adanya pemanfaatan 

bioteknologi konvensional dalam pembuatan 

kuliner lokal, yaitu seperti bekasam, tempoyak, 

rusip, dan lempok. Adapun kompetensi dasar yang 

mendukung pengaplikasian ini, yaitu KD 3.10 dan 

4.10 dengan materi pokok Bioteknologi  di Kelas 

XII semester 2 untuk Kurikulum 2013. 

Selain itu, makanan khas lainnya yang dapat 

dijadikan konten pembelajaran kontekstual yaitu 

dari jenis makanan berat khas Palembang. Seperti 

makanan pindang paten dan pindang tulang 

umumnya menggunakan campuran daun kemangi 

pada bahan pelengkapnya. Adanya campuran 

daun kemangi tersebut dapat membuat aroma 

pindang lebih wangi. Hal tersebut dikarenakan 

adanya kandungan minyak atsiri di dalam daun 

kemangi. Daun kemangi merupakan salah satu 

tanaman berkhasiat sebagai obat. Selain itu, dari 

beberapa hasil penelitian menyebutkan, 

mengkonsumsi daun kemangi salah satu 

manfaatnya dapat membantu menghilangkan bau 

badan, bau keringat, atau pun bau mulut (Sari, 

2022). Bau badan sangat erat kaitannya dengan 

ekskresi keringat manusia dan pertumbuhan 

mikroorganisme, dan sangat berkaitan dengan 
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konsumsi makanan dan rempah-rempah yang 

memiliki bau menyengat seperti bawang 

(Dewantoro & Rosyidah, 2017). Adanya 

fenomena tersebut dapat dijadikan sumber belajar 

kontekstual pada kompetensi dasar 3.9 dan 4.9 

dengan materi pokok Sistem Ekskresi di Kelas XI 

semester 2 untuk Kurikulum 2013. 

 

5) Tarian Tradisional  

Menurut Ramadora  (2022) ada 20 tarian 

khas dari 17 kabupaten dan kota di Sumatera 

Selatan.  Di mana, setiap ragam tarian tersebut 

memperlihatkan ragam gerak. Berdasarkan hasil 

penelitian Anjelia, et.al.. (2018) gerakan dalam 

tarian khas Sumatera Selatan dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar IPA di SMP untuk 

kompetensi sistem gerak pada makhluk hidup. 

Adapun analisis relevansi antara kedua hal 

tersebut adalah dengan melihat makna adanya 

manfaat dari gerak tarian terhadap kesehatan 

fungsi gerak seperti tangan dan kaki pada tari 

tanggai. Gerakan pada tarian khas Sumatera 

Selatan dominan melibatkan kelihaian tangan dan 

kaki. Adapun kompetensi dasar yang mendukung 

pengaplikasian ini, yaitu KD 3.5 dan 4.5 dengan 

materi pokok Sistem Gerak  di Kelas XI semester 

1 untuk Kurikulum 2013. 

 

6) Tradisi Lelang Lebak Lebung dan Bekarang 

Iwak 

Lebak Lebung adalah badan air tawar yang 

terdiri dari cekungan sungai dan lahan basah atau 

sebagai lahan luapan air saat penghujan. Lebak 

berarti kawasan rawa. Sedangkan lebung berarti 

bagian yang menyerupai palung. Tradisi lelang 

lebak lebung adalah model pengelolaan yang 

dipraktikkan secara turun temurun di bidang 

perikanan dan diformalkan dalam peraturan 

daerah (Yanti, n.d.). Lelang yang dimaksud pada 

tradisi ini, yaitu melibatkan bagian sungai dan 

lembah yang telah ditentukan oleh perbatasan. 

Ikan di daerah ini adalah ikan liar, bukan 

dibudidayakan. Di mana, pada sistem tradisi 

tersebut, pemenang lelang mendapat hak untuk 

memanen ikan di area yang telah ditentukan. 

Sedangkan tradisi bekarang iwak merupakan 

aktivitas masyarakat yang menangkap ikan 

dengan beramai-ramai, karena arti dari bekarang 

itu sendiri, yaitu menangkap, dan iwak berarti 

ikan. Umumnya tradisi ini dilakukan ketika air 

sungai atau danau sedang surut. 

Tradisi ini merupakan salah satu kearifan 

lokal lainnya dari daerah di Sumatera Selatan yang 

masih dilakukan oleh masyarakatnya. Dalam 

tradisi ini terdapat maksud dan tujuan yang 

berkaitan erat untuk pelestarian sungai sebagai 

sumber penghidupan masyarakatnya. Salah satu 

tujuan dari tradisi tersebut, yaitu menghindari 

adanya kegiatan pengrusakan sumber daya alam 

terkhusus di sungai seperti penyentruman, 

peracunan, atau kegiatan sejenisnya dalam 

menggunakan sumber daya seperti ikan. Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Syachroni & 

Helida (2022) menyebutkan bahwa salah satu 

kearifan lokal di Sumatera Selatan seperti 

bekarang iwak dan lebak lebung memperlihatkan 

adanya bentuk pemanfaatan sumber daya alam 

oleh masyarakat dalam pengelolaannya. Hal 

tersebut juga merupakan gambaran upaya 

pelestarian lingkungan dari bentuk perusakan 

ekosistem yang akan menyebabkan dampak bagi 

makhluk hidup di sekitarnya. Sehingga fenomena 

ini dapat dijadikan sumber belajar kontekstual 

pada kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 dengan materi 

pokok Tingkat Keanekaragaman Hayati di Kelas 

X semester 1 untuk Kurikulum 2013. 

 

7) Bunga Teratai, Bunga Cempaka,  Kembang 

Sempuru sebagai Inspirasi Busana Adat 

(aesan gede, aesan dodot, dan kain songket) 

Busana adat Palembang kerap kali 

dikenakan pada acara sakral seperti pernikahan 

atau acara adat, di mana didalamnya terdapat 

komponen seperti pengantin dan para penari 

dengan pakaian adat yang khas. Salah satu bagian 

dari perlengkapan busananya, yaitu aesan dan kain 

songket. Kedua komponen tersebut memiliki 

motif yang terinspirasi dari beberapa jenis 

tumbuhan, seperti bunga teratai, cempaka, dan 

sempuru (Shanie et al., 2017). Pada kain songket 

khas Palembang terdapat motif yang diadaptasi 

dari flora (bunga cempaka dan sempuru) dan 

fauna (nago besaung) karena para penenun 

biasanya berasal dari desa-desa (Lestari & Hera, 

2021). Setiap daerah penghasil kain songket 

memiliki ciri khas tersendiri dalam pembuatan dan 

desain kain. Motif tersebut juga melambangkan 

kehidupan dan kaitannya dengan lingkungan 

hidup setempat (Hidayat et al., 2020). Di dalam 

penelitian Anjelia, et.al.. (2018) menyebutkan 

bahwa adanya keterkaitan kearifan lokal tersebut 

dengan kompetensi dasar pembelajaran biologi 

yaitu struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta 

teknologi yang terinspirasi dari struktur 

tumbuhan. Berdasarkan fenomena tersebut, 

kompetensi dasar yang mendukung 

pengaplikasian ini, yaitu KD 3.4 dan 4.4 dengan 

materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan 
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Tumbuhan di Kelas XI semester 1 untuk 

Kurikulum 2013. 

8) Rumah Panggung 

Daerah di Sumatera Selatan umumnya 

banyak ditinggali oleh suku Melayu, salah satu ciri 

dari suku tersebut adalah dilihat dari bentuk rumah 

yang umumnya berbentuk panggung yang disusun 

dari kayu-kayu tertentu dan memiliki makna. 

Rumah adat Sumatera Selatan Sendiri adalah salah 

satu bangunan yang berbentuk panggung, yaitu 

yang disebut Rumah Limas. Rumah Limas adalah 

salah satu contoh dari adanya pengaruh budaya 

Jawa dan Melayu. 

Beberapa alasan berbeda menyebutkan 

tentang fungsi pembangunan rumah panggung di 

beberapa daerah di Sumatera Selatan. Untuk 

daerah yang dekat dengan sungai atau dilewati 

oleh aliran sungai, makan penduduk cenderung 

membangun rumah panggung agar terhindar dari 

adanya kemungkinan luapan air ke daratan atau 

banjir. Sedangkan beberapa rumah panggung juga 

sering ditemu di daerah daerah yang semakin 

dekat dengan pengunungan atau dataran tinggi 

walaupun tidak semuanya berada di dekat sungai. 

Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa 

alasan masyarakat membangun rumah berbentuk 

panggung, yaitu berkaitan dengan kondisi alam 

dan juga mata pencarian masyarakatnya. Kondisi 

alam di mana masyarakat hidup di wilayah yang 

dekat dengan perairan dan yang tidak, memiliki 

alasan masing-masing dalam menentukan bentuk 

rumah mereka. Umumnya, masyarakat yang 

tinggal di daerah yang dekat dengan perairan atau 

daerah tepian sungai membangun rumah 

panggung untuk menghindari banjir dan 

mempermudah kegiatan yang berhubungan 

dengan mata pencarian mereka yang umumnya 

sebagai nelayan. Selain itu, rumah panggung tak 

hanya dijumpai pada daerah yang dekat dengan 

perairan, tapi rumah panggung di daerah 

pedalaman tak jarang berada jauh dari perairan. 

Salah satu alasan yang melatarbelakangi hal 

tersebut adalah kondisi alam yang masih asri di 

daerah pedalaman, sehingga tak jarang dilewati 

oleh binatang buas dan hewan liar lainnya (Zain et 

al., 2021). Alasan lainnya, yaitu untuk 

menghindari hewan ternak masuk ke dalam rumah 

mereka. Diketahui bahwa masyarakat di daerah 

sumatera banyak bermata pencarian sebagai 

petani dan juga memelihara ternak seperti sapi, 

kerbau, ayam, kambing, bebek, dan lain 

sebagainya yang juga difungsikan untuk 

menunjang sistem pertanian mereka.  

Bagian rumah panggung di daerah 

masyarakat yang dekat dengan pegunungan juga 

memiliki fungsi sebagai tempat menyimpan hasil 

pertanian mereka. Adanya makna dari setiap 

bangunan panggung yang ditemui di daerah 

Sumatera Selatan tersebut, dapat diinterpretasikan 

sebagai bentuk adaptasi lingkungan yang 

dipercayai masyarakatnya. Selain itu, dalam 

membuat rumah panggung, kayu yang ditentukan 

sebagai bahannya juga dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu dan adapula yang berdasarkan 

kepercayaan masyarakat setempat bahwa ada 

kayu khusus yang hanya boleh digunakan sebagai 

kerangka penyangga bagian atas yang tidak boleh 

dijadikan pelangkahan atau diinjak sebagai dasar 

rumah panggung. Fenomena tersebut adalah ciri 

adanya pemanfaatan yang mendalam terhadap 

alam. Berdasarkan beberapa fakta tersebut maka 

hal tersebut dapat dijadikan sumber pembelajaran 

sains kontekstual yang dapat diaplikasikan pada 

kompetensi dasar (KD) 3.2 dan 4.2 dengan materi 

pokok Tingkat Keanekaragaman Hayati di Kelas 

X semester 1. KD 3.8 dan 4.8 dengan materi 

pokok Plantae di Kelas X semester 2. Dan KD 

3.10 dan 4.10 dengan materi pokok Konsep 

Ekosistem di Kelas X semester 2 untuk Kurikulum 

2013. 

 

9) Nyirih 

Beberapa tradisi di Sumatera Selatan seperti 

pada tradisi Sedekah Punjung Kuning, di dalam 

pelaksanaannya terdapat tahapan “nyirih” atau 

memakan sirih. Sirih disuguhkan dengan gambir 

kering, kapur secukupnya, dan buah pinang yang 

sudah matang (Rahmat, 2019). Selain itu, pada 

bagian upacara pernikahan adat Palembang sering 

dijumpai komponen pelengkap seperti tepak sirih 

yang diisi dengan lembaran daun sirih, buah 

pinang, gambir, kapur, tembakau, dan cengkih. 

Tepak sirih disajikan dengan maksud sebagai 

hidangan penghormatan atau pembukaan (Salleh, 

2014). Tradisi nyirih merupakan kegiatan 

memakan atau mengunyah sirih yang masih 

dibudayakan oleh suku-suku tertentu. Di beberapa 

kepercayaan suatu suku seperti Perempuan Karo, 

perempuan mengunyah sirih agar terhindar dari 

penyakit mulut, seperti sakit gigi, bau mulut, dan 

sebagai pereda rasa lapar (Sekali, 2018). 

Mengunyah daun sirih atau “nyirih” memiliki 

manfaat dalam merawat gigi, seperti mencegah 

adanya kerusakan pada gigi, selain itu nyirih dapat 

membantu menghilangkan bau nafas, melawan 

kuman, bakteri, atau patogen lain yang 
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menyebabkan bau mulut (Nurhaliza, 2020). Hal 

tersebut berhubungan dengan adanya interaksi 

bahan yang digunakan untuk nyirih dengan 

mekanisme pencernaan manusia yang dapat 

memperkuat gigi (Novianti & Khusniati, 2022). 

Hal tersebut dapat dimanfaatkan sebagai konten 

dalam pembelajaran kontekstual. Adapun 

kompetensi dasar yang mendukung 

pengaplikasian ini, yaitu KD 3.7 dan 4.7 dengan 

materi pokok Sistem Pencernaan di Kelas XI 

semester 1 untuk Kurikulum 2013. 

Di beberapa daerah ada yang menyebut 

aktivitas nyirih ini dengan istilah mengingang. 

Sirih yang digunakan adalah daun yang masih 

muda, karena masih terasa manis dan lebih mudah 

untuk dikunyah. Menurut hasil penelitian Novianti 

& Khusniati (2022) yang menyatakan bahwa hal 

tersebut berkaitan dengan adanya struktur pada 

jaringan tumbuhan, yaitu jaringan kolenkim atau 

jaringan penguat. Di mana pada daun yang masih 

muda, jaringan kolenkim belum terlalu kuat, 

sedangkan daun sirih yang sudah tua, jaringan 

kolenkimnya sudah lebih padat dan kuat, sehingga 

lebih sulit dikunyah dan rasanya kurang enak 

untuk di kunyah. Berdasarkan beberapa fakta 

tersebut maka hal tersebut dapat dijadikan sumber 

pembelajaran sains kontekstual yang dapat 

diaplikasikan pada kompetensi dasar (KD) 3.4 dan 

4.4 dengan materi pokok Struktur dan Fungsi 

Jaringan Tumbuhan di Kelas XI semester 1 untuk 

Kurikulum 2013.  

 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu ada 

sebanyak 9 jenis kearifan lokal Sumatera Selatan 

dari hasil kajian literatur yang berpotensi sebagai 

media pembelajaran biologi di SMA/MA dengan 

pendekatan kontekstual. Berbagai bentuk kearifan 

lokal yang dibahas di atas merupakan salah satu 

strategi untuk mengenalkan peserta didik kepada 

kearifan lokal di Sumatera Selatan serta untuk 

meningkatkan kepedulian mereka terhadap 

kearifal lokal tersebut. Bentuk kepedulian yang 

diharapkan dapat muncul seperti pengelolaan 

alam yang bijaksana dan berkelanjutan. Hal ini 

dilakukan agar pembelajaran dapat memberikan 

kontribusi terhadap pembentukan pemahaman 

yang lebih bermakna yang mengubah siswa 

menjadi pembelajar yang memahami makna 

pembelajaran.  
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